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ABSTRAK

Dalam skripsi ini dibahas tentang penerjemahan frasa dan kata-kata budaya Minangkabau yang
ditemukan didalam Novel yang berjudul Negeri 5 Menara oleh Ahmad Fuadi yang telah
diterjemahkan dengan judul The Land of Five Tower oleh Angie Kilbane. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi kategori kata budaya Minangkabau yang terdapat didalam
Novel dan menganalis apa saja upaya yang dilakukan oleh penterjemah dalam menerjemahkan
kata budaya Minangkabau yang terdapat pada bahasa sumber. Data diperoleh dari versi asli dari
Novel Negeri 5 Menara beserta versi bahasa Inggris yang telah diterjemahkan oleh Angie
Kilbane kedalam The Land of Five Towers. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
metode non-partisipan dan teknik catat. Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik deskriptif
analisis dalam menganalisis data yang telah diperoleh. Dari hasil penelitian ditemukan 14 data
dari kata budaya Minangkabau. Dari data.yang-telah.ditemukan dapat diklasifikasikan kedalam 4
kategori budaya berdasarkan ‘teori yang dikemukakan —oleh> Newmark (1988). Di dalam
melakukan penerjemahan terdapat 4 strategi yang digunakan oleh penterjemah, vyaitu:
penggunaan kata pinjaman, penggunaan kata dan penjelasan yang lebih umum penerjemahan
dengan menghilangkan kata dan penggunakan kata pinjaman yang disertakan penjelasan dari
kata tersebut. Dari keempat strategi yang digunakan oleh perterjemah, strategi yang paling
banyak digunakan adalah dengan menggunakan kata pinjaman.
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